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THINKING ABOUT THE LITURGY OF HOPE

Abstract

The year of 2023 is a year full of challenges. The pandemic of
Covid-19 is almost gone yet the Russian aggression against Ukraine
just started its second year and this has been involving more countries
and causing significant global setback. Ecological problem has been
aggravated by series of recent natural calamities. And Indonesia itself
has entered a political year. Amid this crisis, which sources of hope
remain? Are there liturgical celebrations that would generate hope and
empowerment? This article will focus on a hope-generating liturgy.
This paper uses Michelle Baker-Wright’s theory that develops the
liturgy of hope as a public work. Through a literature study with a
critical analysis method, the author explores the meaning of hope from
Moltmann and Suharyo. This research will present a meaning of liturgy
of hope, its theological dimensions, and the elements of liturgy of hope
that must be considered. A Christian liturgy is itself a celebration of

hope rooted in an Easter faith.

Keywords: community of hope, liturgy, liturgy of hope, Moltmann,
theology of hope.

MEMIKIRKAN LITURGI PENGHARAPAN!

Abstrak

Tahun 2023 merupakan tahun penuh tantangan. Setelah pandemi
covid-19 hampir surut, peperangan antara Rusia dan Ukraina malah
memasuki tahun kedua, dan peperangan ini telah melibatkan banyak
negara serta mengakibatkan begitu banyak krisis dan kemunduran
global. Sementara itu masalah ekologi telah diperparah oleh
serangkaian bencana alam baru-baru ini. Dan Indonesia sendiri sudah
memasuki tahun politik. Di tengah situasi krisis ini adakah sumber

pengharapan yang masih tinggal? Adakah perayaan-perayaan liturgi
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yang menumbuhkan pengharapan dan pemberdayaan? Artikel ini ingin menyampaikan sebuah

pemikiran mengenai perayaan liturgi yang menumbuhkan pengharapan. Tulisan ini menggunakan

teori Michelle Baker-Wright yang mengembangkan liturgi pengharapan sebagai karya publik.

Melalui studi kepustakaan dengan metode analisa kritis, penulis menggali makna pengharapan dari

Moltmann dan Suharyo. Dari penelitian ini penulis menyampaikan makna liturgi pengharapan,

dimensi-dimensi teologisnya dan unsur-unsur liturgi pengharapan yang mesti diperhatikan. Suatu

liturgi kristiani semestinya merupakan suatu perayaan pengharapan yang berakar pada iman akan

misteri Paskah.

Kata-kata kunci: komunitas pengharapan, liturgi, liturgi pengharapan, Moltmann, teologi harapan.

PENDAHULUAN

Setelah pandemi Covid-19 menghantam dunia
selama kurang lebih tiga tahun, pada tahun 2023
ini dunia harus menghadapi resesi ekonomi
yang amat berat. Dalam Rapat Koordinasi
Nasional (Rakornas) Kepala Daerah dan
Forkopimda Tahun 2023 di SICC, Bogor,
Presiden Jokowi mengatakan bahwa Dana
Moneter International (IMF) telah memprediksi
sepertiga atau 70 negara yang masuk ke jurang
resesi pada tahun 2023 ini (Ulya 2023). Belum
lagi pada tahun 2023 ini Indonesia memasuki
tahun politik, yang dapat berimplikasi pada
kerentanan atau bahkan pencabik-cabikan
soliditas masyarakat ataupun persatuan
bangsa. Kita pun sebagai bangsa manusia
di bumi menghadapi persoalan pemanasan
global yang serius, iklim yang berubah-ubah,
dan sebagai bangsa Indonesia kita pun banyak
didera bencana alam seperti gempa bumi,
badai, banjir, gunung berapi, dan sebagainya.
Kompas memberitakan bahwa menurut data
World Bank, Indonesia menempati peringkat

ke-12 dari 35 negara yang paling rawan kena
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bencana, dan diperkirakan lebih dari 40 persen
penduduk Indonesia terancam dengan resiko
bencana ini (Faradiba 2022).

Rangkaian tantangan, permasalahan,
atau keprihatinan di atas masih dapat ditambah
lagi. Tetapi perhatian tulisan ini lebih
menyoroti aspek peribadatan umat kristiani.
Berhadapan dengan berbagai permasalahan
dan keprihatinan dunia serta bangsa dan negara
Indonesia seperti itu, apakah ada corak atau
macam perayaan liturgi yang mampu menjawab
tantangan tersebut, atau memberikan inspirasi
dan dorongan bagi umat kristiani untuk dapat
terus hadir dan terlibat dalam perjuangan
dengan masyarakat secara konkret. Di sinilah
penulis menyampaikan sumbangan pemikiran
mengenai perlunya merayakan ibadah atau
liturgi yang memberikan pengharapan.
Liturgi pengharapan yang dimaksud dalam
tulisan ini menunjuk pada perayaan liturgi
yang menumbuhkan pengharapan dan proses
penyembuhan bagi umat beriman yang
sedang mengalami penderitaan, kesulitan
atau kesusahan hidup atau bahkan keputusa
asaan, seperti misalnya dampak dari pandemi

covid-19 yang lalu ataupun sebab lainnya.
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Pemikiran mengenai liturgi pengharapan yang
dibangun disini mesti mencakup makna dan
dimensi-dimensi teologis mana saja, serta
bentuk liturgi pengharapan yang bagaimanakah
dapat dipraktekkan.

Dari segi praksis peribadatan di
lingkungan Katolik, liturgi pengharapan
terpelihara misalnya dalam ibadat harian
(liturgia horarum) yang menggunakan banyak
teks Mazmur pengharapan. Misalnya pada
pembukaan ibadat harian selalu dilambungkan
nyanyian Mazmur 95 yang membawa umat
pada pengharapan.? Dalam Misa Kudus selalu
disampaikan doa bagi orang-orang yang sudah
meninggal dengan harapan agar memperoleh
belas kasih Allah. Begitu pula di lingkungan
Protestan, liturgi pengharapan terungkap dalam
berbagai liturgi atau kebaktian hari Minggu
melalui nyanyian-nyanyian dan doa-doa pujian.
Sebagai contohnya adalah Kebaktian Sabtu
Pengharapan dari Gereja Batak Karo Protestan
(GBKP) yang mengadakan Kebaktian Sabtu
Pengharapan yang diadakan pada hari Sabtu
Suci sesudah wafat Tuhan Yesus Kristus dan
sebelum Minggu kebangkitan-Nya.> Tetapi
dari segi diskursus atau diskusi ilmiahnya,
tidak banyak tulisan yang membahas liturgi
pengharapan ini. Bahkan boleh dikatakan,
sebuah tulisan mengenai liturgi pengharapan
yang justru merayakan pengharapan sebagai
makna hidup belum ada.

Yang terbaru adalah terbitan jurnal
internasional Liturgy yang mengangkat tema
liturgi dan harapan (Liturgy, Vol.37, No.2,
2022). Dalam pengantar terbitan ini, Michelle
Baker-Wright bahwa kata

“liturgi” dan “harapan” mencakup berbagai

menyatakan

keprihatinan dan kemungkinan yang luas

(Baker-Wright 2022a, 1). Liturgi pengharapan
dipandang perlu dan penting setelah kita
melewati masapandemi covid-19. Masalahnya,
bagaimana liturgi dapat mengantar orang
pada pengharapan yang otentik, dan justru
bukan pengharapan yang didasarkan pada rasa
optimisme yang keliru. Menurut Baker-Wright
penjernihan makna dan hubungan antara
liturgi dan harapan sangatlah penting secara
pastoral dan akademis. Dari sinilah diundang
para pemikir, pemerhati ataupun praktisi
yang membicarakan liturgi dan pengharapan.*
Meskipun ada variasi dalam pendekatan dan
metodologi, umumnya tulisan-tulisan dalam
jurnal Liturgy edisi tersebut menyuarakan
pentingnya liturgi pengharapan melalui
berbagai bentuk dan cara, entah menyangkut
rumusan doa, nyanyian, kotbah, tata urutan
atau bentuk perjumpaan jemaat yang mesti
memiliki keluwesan atau fleksibilitas dan
adaptif terhadap konteks jemaat masa kini.
Pada artikel ini penulis ingin
memberikan sumbangan pemikiran mengenai
liturgi pengharapan yang justru menggali
makna pengharapan itu sendiri sebagai yang
dirayakan. Penulis menggunakan teori liturgi
pengharapan yang disampaikan oleh Michele
Baker-Wright (Baker-Wright 2022b, 39-44).°
Liturgi pengharapan yang dikembangkan
Baker-Wright bertolak dari pengalaman nyata
dalam konteks pandemi covid-19. Dalam
konteks masyarakat yang mengalamikesedihan
dan luka batin karena kematian saudaranya
atau merasa terasing dari komunitas, sebuah
liturgi yang menumbuhkan pengharapan untuk
kembali bangkit sangat diperlukan. Baker-
Wright mendasarkan liturgi pengharapan

pada misteri Paskah Kristus dan komunitas
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umat beriman sebagai tubuh Kristus. Baker-
Wright berpendapat bahwa liturgi sebagai
karya publik menekankan aspek perjumpaan
dan kebersamaan dengan umat beriman lain.
Dengan perjumpaan melalui  berkumpul
dalam doa, orang dibawa pada pengalaman
peneguhan dari Tuhan dan sesama, serta
dituntun pada proses penyembuhan berkat
Kristus dan kehadiran saudara-saudaranya.
Untuk menggali dan memperdalam makna
pengharapan itu sendiri, penulis menggunakan
teologi harapan dalam perspektif Protestan
(Jurgen Moltmann) dan dalam perspektif
Katolik (antara lain Kardinal Suharyo), yang
didekati melalui studi kepustakaan (library
research) dengan metode analisa kritis. Dari
sini, penulis ingin membangun suatu pemikiran
yang kurang lebih utuh mengenai liturgi
pengharapan ini dari aspek makna hidup,
dimensi-dimensi teologis perayaan harapan.
Akhirnya

unsur-unsur yang perlu diperhatikan dalam

sebagai  penutup ditunjukkan
penyusunan liturgi pengharapan pada praksis

liturgi atau ibadah kristiani.

PENGHARAPAN SEBAGAI MAKNA
HIDUP

Ketika wabah covid-19 sedang mengalami
puncaknya, khususnya akibat penularan varian
delta, puncak jumlah kasus kematian akibat
covid-19 menembus 2.068 dalam sehari pada
tanggal 27 Juli 2021 (Sari 2021). Begitu
banyak orang yang tertular virus covid-19
ini dan banyak pula yang meninggal dunia
karenanya. Pada waktu itu penulis menerima

banyak permintaan doa bagi kesembuhan
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mereka yang sakit atau bagi kedamaian
abadi untuk arwah yang meninggal. Ketika
menyaksikan anak-anak yang masih kecil
dan sudah ditinggal orangtuanya atau salah
satunya, kita tentu ikut berduka. Kotbah yang
penulis sampaikan dalam liturgi atau ibadah
merupakan ungkapan yang diharapkan dapat
meneguhkan iman mereka yang berduka
dan terutama memberikan pengharapan.
Kata ‘“harapan” atau “pengharapan” benar-
benar dapat menjadi makna hidup yang
menggerakkan untuk melihat ke depan dan
berani terus berjuang untuk meraihnya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
istilah “harapan” dimaknai sebagai sesuatu
yang (dapat) diharapkan, atau keinginan
supaya menjadi kenyataan, atau orang yang
diharapkan atau dipercaya (2005, 338). Dalam
konteks liturgi kita sebaiknya memperdalam
pengertian harapan ini sebagai makna hidup.
Secara filosofis konsep harapan menunjuk
pada pengharapan atas sesuatu (nilai) yang
diinginkan atau dicita-citakan (Rotter 1976,
167). Michael Milona berpendapat bahwa
konsep harapan secara filosofis bergerak
pada dua pertanyaan yang saling terkait,
yaitu sifat harapan dan nilai harapan (Milona
2020, 99-116). Pertanyaan kunci mengenai
sifat harapan menyangkut kemungkinan
apakah harapan dapat dianalisis, dan kalau
dapat bagaimana caranya. Kemudian apakah
harapan mempunyai kekuatan yang memberi
motivasi untuk bertahan dan bertindak. Ada
pun pertanyaan kunci untuk nilai harapan
berhubungan dengan rasionalitas untuk
mempertahankan harapan saat menghadapi
peluang yang rendah, artinya apakah masuk

akal untuk bertahan dalam harapan ketika
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peluangnya rendah, lalu apa bahayanya
berharap, dan adakah keutamaan harapan
(Milona 2020, 99).

Kita tentu masih dapat menggali konsep
harapan ini dari pengertian berbagai disiplin
ilmu lain. Tetapi dari perspektif teologi,
pembicaraan tentang harapan tentu tidak dapat
lepas dari tokoh teolog harapan yang tersohor,
yakni Jiirgen Moltmann, meskipun Moltmann
bukanlah satu-satunya teolog yang membahas
teologi harapan. Namun tak pelak lagi
Moltmann sangat terkenal dengan bukunya
yang berjudul Theologie der Hoffnung
(theology of hope) yang ditulis tahun 1964.6
Buku ini ternyata memiliki gaung yang luas
dan membuka perspektif banyak kalangan.’
Sampai-sampai orang memberi julukan
Moltmann sebagai teolog harapan (Greven
2022).

Moltmann sendiri bercerita bagaimana
ia mulai berpikir tentang Allah ketika
mempunyai pengalaman dramatis pada Perang
Dunia II, yaitu saat tempat kelahirannya di
Hamburg dibombardir oleh tentara Inggris
melalui operasi Gomorrha pada tahun 1943.
Pengalaman yang paling membekas adalah
saat teman kelasnya yang berdiri di dekatnya
terkena bom dan meninggal, sementara dia
sendiri selamat. Dalam suatu wawancara ia
berkata:

“Pada malam ledakan bom itu, untuk
pertama kalinya saya bertanya: ‘Allahku,
di manakah Engkau?’, dan sejak saat itu
muncullah terus pertanyaan yang mengusik
saya: Mengapa saya masih hidup dan tidak
mati seperti yang lain? Tahun 1945 pada
usia 19-an tahun saya ditawan oleh Inggris
selama 3 tahun. Saya melewati dan tetap

hidup dari kengerian perang, mengalami
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kejahatan rezim Jerman atas kemanusiaan
di Auschwitz, dan hidup dalam pencarian
penghiburan atas hidup dan mati. Dan
ketika ditawan itu secara kebetulan saya
membaca Bibel atau Alkitab pemberian
teman-teman Kristen dari Skolandia dan
Inggris. Maka mulailah saya tertarik pada
iman, dan sejak tahun 1948 saya belajar
filsafat dan teologi untuk mencari jawaban,
dan jika itu benar, di manakah kebenaran
dalam Kristus terletak” (Greven 2022).

Pada buku Theologie der Hoffnung
Moltmann berusaha untuk menemukan
pendasaran atas harapan dari iman kristiani
dan untuk mempertanggungjawabkan harapan
tersebut dalam pemikiran dan perbuatan
zaman ini. Tulisan mengenai teologi harapan
Moltmann muncul dari hasil studi yang intensif
atas karya filosofis Ernst Bloch, seorang
filsuf Jerman, yaitu Das Prinzip Hoffnung
yang terdiri atas 3 jilid (Brown 2016). Dalam
karyanya Bloch mengangkat prinsip-prinsip
harapan dengan menggunakan motiv dari
kisah keluaran Perjanjian Lama. Sedangkan
Moltman memaksudkan teologi harapannya
sebagai teologi yang dapat menggerakkan
suatu tindakan. Di satu pihak Moltmann
menggunakan prinsip harapan dari Bloch, tetapi
di lain pihak Moltmann lebih mendasarkan
makna harapannya secara alkitabiah dan
terutama penambahan motiv pada tema
kebangkitan Yesus Kristus yang tersalib dalam
terang Kerajaan Allah di masa mendatang.
Pada tahun 2009 Moltmann merefleksikan
kembali gagasannya mengenai teologi harapan
(Moltmann 2009). Ia menegaskan kembali
apa yang ia sampaikan dalam buku Theologie
der Hoffnung itu mengenai Allah yang kita

imani sebagai “Allah sumber pengharapan”

205



MEMIKIRKAN LITURGI PENGHARAPAN

(Gott der Hoffnung), sebagaimana dikutip dari
Paulus: “Semoga Allah, sumber pengharapan,
memenuhi kamu dengan segala sukacita dan
damai sejahtera dalam iman kamu, supaya
oleh kekuatan Roh Kudus kamu berlimpah-
limpah dalam pengharapan” (Rm. 15:13)
(Moltmann 1966, 12). Bagi Moltmann,
sebutan “Allah sumber pengharapan” ini
khas, yang ada di Alkitab. Berpangkal dari
Allah sumber pengharapan ini, Moltmann
mengidentifikasikan Allah sebagai yang ada
sebelum kita, melangkah bersama kita, dan
menyongsong kita dari masa depan. Dengan
demikian gagasan Allah sumber pengharapan
bersangkut paut dengan pengharapan umat
manusia akan masa depannya. Lalu iman
kepada Kristus harus dipahami sebagai iman
yang merangkum keseluruhan, yakni iman
akan Kristus yang bukan hanya dinantikan
kedatangan-Nya dengan penuh pengharapan,
akan tetapi Kristus yang hadir dan berkarya
dalam kehidupan umat manusia sehari-hari
(Moltmann 2009, 207).

Dengan membicarakan diri Allah
sebagai yang hadir melalui Kristus dan
menyongsong kita dari masa depan, Moltmann
jelas  mengkaitkan pembicaraan teologi
harapan tersebut dengan eskatologi. Yang
menarik Moltmann menolak konsep eskatologi
sebagai ajaran atau pembicaraan mengenai
hal-hal terakhir. Bagi Moltmann eskatologi
bukanlah sebuah ajaran, seolah kumpulan
pernyataan-pernyataan atau ajaran tentang hal-
hal terakhir. Moltmann tidak mau berpangkal
dari pengertian /ogos menurut konsep Yunani
yang statis untuk memahami eskatologi
(Eschato-logie), yakni tentang ilmu atau

pembicaraan. Sebab /ogos Yunani menunjuk
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suatu realitas yang ada, selalu ada, dan dalam
realitas itu diungkapkan seluruh kebenaran
(Moltmann 1966, 12-13). Dalam pengertian
logos Yunani, masa depan (future atau die
Zukunft) hanyalah kelanjutan atau kembalinya
masa kini secara teratur. Sebaliknya eskatologi
kristiani selalu berpangkal dari realitas historis
tertentu dan memberitahukan masa depan
yang berupa kemungkinan atau potensi dan
kekuatan masa depan. Eskatologi kristiani
berbicara mengenai Yesus Kristus dan masa
depan-Nya (Moltmann 1966, 13). Eskatologi
mengenal dan mengakui realitas kebangkitan
Kristus dan mewartakan masa depan Dia yang
bangkit. Lalu apabila atas dasar kebangkitan-
Nya Kristus yang tersalib mempunyai masa
depan, maka harus dikatakan sebaliknya pula
bahwa semua pernyataan dan penilaian tentang
Dia harus menyatakan masa depan untuk kita
yang diharapkan dari Dia. Dari perspektif ini
orang-orang Kristen adalah orang-orang yang
sanggup menyongsong masa depan, bukan
sembarang masa depan, melainkan masa depan
yang didasarkan pada harapan yang melampaui
realitas yang ada, dan makanya terbuka pada
segala kemungkinan dan potensialitas masa
depan (Moltmann 2009, 207).

Brown mencatat bahwa sejak awal
Moltmann memikirkan teologi harapan
ini secara ekumenis. Bahkan Moltmann
menyebutkan bahwa seluruh karya teologisnya
dibaktikan bagi teologi kristiani ekumenis
mengenai kedatangan Allah (Brown 2016).
Karena itu pulalah Moltmann memberi catatan
kritis terhadap ensiklik Paus Benediktus XVI,
Spe Salvi (2007). Moltmann berpendapat
bahwa ensiklik Spe Salve kurang menekankan

warta yang menggembirakan dari Yesus
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mengenai Kerajaan Allah, padahal dengan
tekanan pada pewartaan Kerajaan Allah dari
Yesus itu maka kuasa universal dari Kristus
yang bangkit dapat menjadi harapan untuk
semua ciptaan, bukan hanya manusia apalagi
orang kristiani saja tetapi juga seluruh alam
ciptaan (Moltmann 2009, 223). Di sini sekaligus
tampak bagaimana Moltmann memahami
keluasan harapan kristiani yang tidak hanya
berkaitan dengan hidup dan masa depan kita
atau umat manusia tetapi juga seluruh alam
ciptaan. Harapan kristiani membawa kita
pada solidaritas dengan seluruh alam ciptaan.
Di sinilah teologi harapan Moltmann, selain
berciri eskatologis, juga ekologis (Moltmann
2009, 221).
Moltmann pernah menulis
buku Gott in der Schépfung. Okologische
Schopfungslehre (1985) yang secara teologis
mengkritisi dampak problem ekologis pada
zaman ini. Brown melaporkan bahwa dalam
ceramahnyadiJenewa padabulan Januari 2016,
Moltmann menyebutkan kondisi kita sekarang
ini yang berada pada masa akhir zaman modern
dan penentuan nasib masa depan ekologis
bumi ini (Brown 2016). Kita membutuhkan
suatu konsep baru mengenai alam ciptaan ini
dan gambar baru dari manusia dan nasibnya,
dan dengan demikian suatu pengalaman akan
Allah yang baru dalam budaya kita. Kita perlu
menjauh dari model “politik dunia” menuju
“politik bumi”. Agama-agama dunia harus
menjadikan diri mereka sebagai “agama
bumi”, artinya memberikan kontribusi baru
untuk memahami kehidupan dan bumi ini, atas
dasar “spiritualitas sakramental bumi” seperti
disarankan oleh Gereja-gereja Ortodoks

pada beberapa dekade lalu di Dewan Gereja-
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Gereja (Brown 2016). Sehubungan dengan
ekoteologinya, Moltmann berpendapat bahwa
puncak ciptaan dalam Kitab Suci bukanlah
manusia melainkan Sabat. Allah memahkotai
seluruh ciptaan pada saat la menciptakan dan
mengadakan hari Sabat. Hukum Sabat itu
untuk menjamin masa depan tanah dan seluruh
ciptaan, seperti disebut dalam kitab Imamat:
“pada tahun yang ketujuh haruslah ada bagi
tanah itu suatu sabat, masa perhentian penuh,
suatu sabat bagi Tuhan” (Im 25:4). Itulah yang
dimaksud Moltmann dengan ‘“agama bumi”,
sebagaimana ia katakan dalam wawancaranya
dengan Seidel (Seidel 2017).

Moltmann sendiri menyebut tiga kata
kunci untuk teologi harapannya itu (Moltmann
2009, 215-218). Pertama: konsepsi janji
Allah. Maksudnya, harapan kristiani tentang
masa depan bertolak dari janji Allah sendiri,
yaitu janji seperti dialami oleh Abraham dan
Sara (janji keturunan), bangsa Israel (peristiwa
pembebasan dari Mesir, dan anugerah tanah
terjanji), dan janji itu benar-benar dipenuhi
oleh Allah. Ini berbeda dengan ramalan yang
kejadiannya tidak pasti. Janji Allah selalu
digenapi dan dipenuhi. Inilah pegangan
harapan kristiani. Kedua: konsep kebangkitan
Kristus yang tersalib sebagai janji Allah bagi
dunia. Harapan kristiani juga berbasis pada
peristiwa kebangkitan Kristus dari kematian
salib-Nya. Bertolak dari kata-kata Paulus:
“Sebab Kristus adalah ‘ya’ bagi semua janji
Allah” (2 Kor. 1:20), Moltmann menyatakan
bahwa kebangkitan Kristus di antara orang-
orang mati harus ditafsirkan sebagai janji
Allah yang bersifat universal dan final untuk
seluruh ciptaan baru segala sesuatu, baik

manusia maupun seluruh alam ciptaan.
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Ketiga: pemahaman sejarah manusia sebagai
misi. Dalam cakrawala kebangkitan Kristus
kehidupan dalam sejarah menjadi sebuah tugas,
suatu misi atau perutusan. Janji membuka
mata kita pada kemungkinan-kemungkinan
sejarah dan tujuan-tujuan yang mesti kita
wujudkan. Hanya dalam cakrawala eskatologis
dari harapan, dunia muncul sebagai sejarah.
Sejarah tidak hanya penuh dengan segala
kemungkinan, entah baik ataupun buruk,
karena masa depan bukanlah sebuah arah ke
mana yang kosong dari segala kemungkinan
perubahan. Dari promissio (janji) akan masa
depan yang dibuka oleh Allah, datanglah
missio (misi/perutusan) kita di dalam sejarah,
untuk mengantisipasi masa depan itu sejauh
mungkin.

Demikianlah makna harapan sebagai
makna hidup menurut Moltmann yang
diakarkan pada janji Allah yang dapat
diandalkan sebagaimana tampak jelas dalam
seluruh Alkitab, dan yang puncaknya pada
peristiwa kebangkitan Kristus yang tersalib
yang bagi manusia dan seluruh alam ciptaan
menjadi janji (promissio) bagi masa depan kita
dan seluruh alam ciptaan. Dan dalam sejarah
hidup yang konkret dan sehari-hari ini janji
itu menjadi misi atau tugas kita (missio) untuk
diwujudkan dalam rangka mengantisipasi
masa depan dalam Kristus itu. Konsepsi
harapan sebagai makna hidup menunjukkan
perspektif yang lebih luas. Moltmann
merumuskan bahwa harapan itu membuka
suatu ruang yang luas untuk imaginasi dan
kreativitas. “Harapan memberi kita hidup dan
kekuatan. Harapan membuat suatu permulaan
dan membuat kita mulai bersukacita dalam

penantian pemenuhannya. Siapa yang hidup
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dalam harapan akan melihat dunia tidak
hanya menurut realitas yang sedang terjadi,
melainkan segala kemungkinannya di masa
depan. Kemungkinan itu lebih tinggi dari
realitas. Seluruh kenyataan ini dikelilingi oleh
sebuah lautan kemungkinan-kemungkinan”
(Moltmann 2019a).

Pandangan =~ Moltmann = mengenai
teologi harapan ini dipuji oleh banyak
kalangan, termasuk para teolog Katolik.
Moltmann memiliki persahabatan yang bagus
dengan J.B. Metz, teolog Jerman yang terkenal
dengan teologi politiknya. Metz setuju dengan
pandangan Moltman bahwa hanya dalam
cakrawala eskatologis dunia tampak sebagai
sejarah. Dunia merupakan panggung sejarah
jika dilihat dari sudut eskatologis (Moltmann
2019b). Hans Urs von Balthasar mengapresiasi
tulisan ~ Moltmann  mengenai  teologi
harapannya itu, akan tetapi juga mengkritisi
Moltman yang tidak menyinggung sama sekali
teks Injil Yohanes ketika berbicara mengenai
eskatologi yang sudah hadir sekarang ini
(prdsentische Eschatologie) (von Balthasar
1981, 87). Heinrich Fries mengapresiasi karya
Moltmann ini, dan melihat bagaimana bagi
Moltmann harapan adalah prinsip teologi
kristiani (Fries 1966, 265). Fries menunjukkan
perbedaan gagasan harapan dari Moltmann
dari perspektif Katolik. Bila Moltmann
memandang harapan sebagai prinsip teologi
kristiani, Katolik lebih melihat iman yang
menjadi prinsip teologi kristiani (Fries 1966,
267). Karl Rahner, teolog Katolik Jerman,
juga menyatakan bahwa pembicaraan tentang
harapan mesti ditempatkan dalam prinsip
teologi Katolik yang klasik mengenai ketiga

keutamaan teologis: iman, harapan, dan kasih
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sebagaimana disebut oleh Paulus (1 Kor.
12:13) (Rahner 1973, 245). Menurut Rahner
secara biblis kombinasi iman dan kasih sudah
ada lebih dahulu daripada ketiga keutamaan
tersebut (iman, harapan, dan kasih) meskipun
terkadang kata harapan (Yunani: elpis)
disisipkan dalam beberapa tempat di Perjanjian
Baru (Rahner 1973, 246)). Maka harapan lebih
dimaksudkan untuk menggambarkan secara
lebih formal aspek iman dan kasih bersama-
sama. Dalam pandangan Katolik, harapan
hampir selalu dipandang sebagai konsekwensi
yang pasti dari iman (Rahner 1973, 251).
Artinya, apabila orang sudah beriman atas apa
yang diwahyukan Allah, termasuk janji-Nya,
maka segalanya menjadi jelas dan sederhana,
dan dari situlah orang dapat berharap. Dari
sini dapat kita simpulkan perbedaan konsepsi
harapan  Moltmann dengan pandangan
Katolik: kalau Moltmann melihat harapan
justru sebagai perkembangan iman, maka para
teolog Katolik memandang harapan sebagai
konsekwensi atau penekanan salah satu aspek
dari iman.

Sekarang ini kita hidup di tengah
macam ragam krisis. Untuk krisis di bidang
lingkungan hidup atau ekologis dapat disebut
macam-macam hal, antara lain: polusi udara,
pencemaran limbah-limbah, sampah yang
terus menumpuk, perubahan iklim global yang
tidak karuan, pemanasan bumi, eksploitasi
hutan, masalah air bersih, kelangkaan air di
berbagai daerah, hilangnya keanekaragaman
hayati, dan sebagainya. Belum lagi kalau kita
merenungkan adanya berbagai krisis yang
dapat bersifat personal ataupun sosial yang
berkaitan dengan kehidupan bersama dalam

masyarakat. Lalu apa yang dapat kita tawarkan

kepada masyarakat melalui kata kunci harapan
sebagai makna hidup ini? Apa yang bisa kita
buat? Mungkin menarik untuk mengingat
kembali apa yang pernah disampaikan oleh
Ignatius Suharyo saat pidato pengukuhan Guru
Besarnya pada tahun 2004 di Universitas Sanata
Dharma dahulu, yakni perlunya kita menjadi
Gereja sebagai komunitas pengharapan.
Komunitas pengharapan yang
disampaikan oleh Kardinal Suharyo waktu
itu adalah komunitas yang menghidupi
pengharapan menurut perspektif Kitab Wahyu.
Kitab Wahyu sendiri tidak menyampaikan
suatu pewahyuan kebenaran yang sama
sekali baru dari teks-teks Perjanjian Baru
lainnya, tetapi yang baru dari Kitab ini adalah
gaya pengungkapannya yang menggunakan
jenis sastra apokaliptik. Kita tahu bahwa isi
pokok Kitab Suci Perjanjian Baru adalah
Kerajaan Allah. Sedangkan Kitab Wahyu
memusatkan perhatiannya pada kepenuhan
Kerajaan Allah pada akhir zaman (Suharyo
2004, 22). Bila sastra kenabian memusatkan
perhatiannya pada masa sekarang, maka
sastra apokaliptik mengarahkan perhatiannya
pada masa depan. Di satu pihak hidup iman
umat sudah dimatangkan oleh pengalaman
akan Allah yang selalu setia dalam seluruh
sejarah keselamatan selama ini. Di lain
pihak menghadapi konteks hidup umat yang
dianiaya dan harus banyak menderita itu umat
mau diyakinkan melalui sastra apokaliptik
ini bahwa Allah juga akan selalu setia dan
kesetiaan Allah tersebut menjadi jaminan bagi
akhir yang gilang gemilang, entah bagaimana
dan kapan itu terjadi. Dengan demikian tema
yang dominan dalam kitab Wahyu ini adalah
kesetiaan Allah. Kesetiaan Allah yang sudah
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dialami oleh umat sepanjang sejarah selama ini
akan terus berlangsung sampai kepenuhannya
nanti (Suharyo 2004, 26).

Berbagai kisah dan lambang yang
digunakan dalam Kitab Wahyu berkaitan
dengan pernyataan rahasia kesetiaan Allah
yang dapat diandalkan, berhadapan dengan
kuasa dunia yang merusak. Gereja adalah
komunitas pengharapan yang berpegang
pada rahasia kesetiaan Allah sebagai jaminan
keselamatan dan kemuliaan yang akan
diterima umat beriman. Allah melaksanakan
rencana penyelamatan-Nya di atas bumi ini
dengan puncaknya pada Yesus Kristus Sang
Anak Domba yang dikurbankan, dan Allah
akan menyelesaikan keselamatan di dunia
ini melalui Kristus dengan datangnya langit
dan bumi yang baru (Why. 21:1-4). Ketika
menafsirkan kitab Wahyu 12:1-18 tentang
kisah perempuan dan naga, Kardinal Suharyo

menyimpulkan demikian:

“Allah telah melengkapi Gereja dengan
kasih-Nya: memberikan yang paling baik
kepadanya, memberi jaminan kemenangan
akhir, membiarkan Gereja mengalami rupa
Kristus yang menjadi semakin nyata dalam
sejarah; dan selama masa sulit yang dilalui
Gereja, Tuhan selalu menyertainya. Dengan
demikian jemaat tidak dapat lain kecuali
bersyukur dan menyatakan kesediaannya
untuk menerima dan menjalankan tugas
konkret yang tidak mudah. Ia tidak boleh
bermimpi mengenai yang indah, tetapi
juga tidak terperosok ke dalam pesimisme
suram” (Suharyo 2004, 49-50).

Bila Moltmann memberi kekayaan
berbagai aspek dari harapan atau pengharapan
sebagai kata kunci untuk makna hidup yang

diperjuangkan, Kardinal Suharyo memberi
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tekanan pada aspek eklesiologis atau aspek
persekutuan atau persaudaraan di antara umat
beriman dalam pengharapan. Pengharapan
bukanlah proyek pribadi atau masing-masing,
akan tetapi mesti merupakan gerak bersama
dalam semangat solidaritas dan belarasa antar
sesama manusia dan dengan alam ciptaan.
Dan terlebih bagi umat beriman kristiani
yang percaya kepada Kristus perjuangan
dan aktualitas nilai atau makna harapan
ini semakin mendesak untuk diwujudkan.
Gereja Kristus yang telah menjadi begitu
banyak Gereja atau Denominasi Kristen mesti
tetap menghidupi semangat 1 Kor. 12 yang
menekankan semangat kesatuan karena ikatan
satu Roh Kudus sendiri. Kesatuan sebagai umat
beriman ini bukan hanya tugas tetapi sudah
menjadi asal-usul Gereja sendiri yakni hidup
dan ada berdasarkan Allah Tritunggal sendiri:
“Ada rupa-rupa karunia, tetapi satu Roh. Dan
ada rupa-rupa pelayanan, tetapi satu Tuhan.
Dan ada berbagai-bagai perbuatan ajaib, tetapi
Allah adalah satu yang mengerjakan semuanya

dalam semua orang” (1 Kor. 12:4-6).

DIMENSI-DIMENSI TEOLOGIS LI-
TURGI PENGHARAPAN

Ungkapan “liturgi pengharapan” menunjuk
pada pengertian liturgi yang merayakan
Penulis memahami

pengharapan. liturgi

pengharapan dalam pengertian harapan
kristiani yang berdasarkan pada janji Allah
yang telah dinyatakan dalam penciptaan dan
digenapi dalam diri Yesus Kristus melalui wafat
dan kebangkitan-Nya, dan kini kehadiran-

Nya dirayakan umat beriman berkat kekuatan
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Roh Kudus, sambil menyongsong kedatangan
Kristus dalam menegakkan langit dan bumi
yang baru. Inilah rumusan liturgi sebagai
perayaan pengharapan yang penulis tawarkan
untuk diperdalam. Dari rumusan itu muncul
enam dimensi teologis liturgi (Martasudjita
2011, 97-118).

Pertama, dimensi trinitaris. Dimensi
trinitaris perayaan harapan ini menunjuk pada
harapan akan janji Allah Bapa yang telah
dipenuhi dan dihadirkan dalam sejarah melalui
Putra-Nya Yesus Kristus dalam Roh Kudus.
Janji Allah selalu merupakan janji yang berciri
trinitaris. Maka harapan yang dirayakan
dalam liturgi adalah harapan akan janji Allah
Bapa, Anak, dan Roh Kudus yang inti isinya
adalah kasih karena “Allah adalah kasih”
(1 Yoh. 4:16). Dan kalau Allah mengasihi,
maka kasih Allah selalu terwujud, terlaksana,
atau berdaya efektif. Maka surat Yohanes
menyebutkan demikian: “Inilah kasih itu:
Bukan kita yang telah mengasihi Allah, tetapi
Allah yang telah mengasihi kita dan yang telah
mengutus Anak-Nya sebagai pendamaian
bagi dosa-dosa kita” (1 Yoh. 4:10). Melalui
penciptaan Allah Tritunggal telah menyatakan
kasih-Nya itu, seperti Paulus katakan: “Sebab
apa yang tidak nampak dari pada-Nya, yaitu
kekuatan-Nya yang kekal dan keilahian-Nya,
dapat nampak kepada pikiran dari karya-Nya
sejak dunia diciptakan” (Rm. 1:20). Hanya
saja manusia telah merusak alam dan bahkan
relasinya dengan Allah sendiri melalui dosa-
dosanya. Itulah sebabnya Allah mengutus
Anak-Nya untuk memulihkan relasi manusia
dengan Allah yang telah dirusak oleh dosa
manusia. Penebusan Allah melalui Kristus

Anak-Nya itu berpuncak dalam peristiwa

wafat dan kebangkitan Kristus itu, dan kini
dihadirkan terus dalam sejarah kita dalam Roh
Kudus. Merayakan harapan melalui liturgi
berarti mensyukuri kasih Allah yang kita alami
melalui Yesus Kristus dalam Roh Kudus dan
menghidupi syukur itu dalam menyongsong
masa depan dengan penuh pengharapan.
Kedua, dimensi kristologis. Dimensi
kristologis menyatakan perayaan pengharapan
dari segi pelaksana janji Allah itu, yakni Yesus
Kristus Tuhan kita. Janji Allah dalam Perjanjian
Lama tentu saja sudah dilaksanakan tetapi
baru mencapai puncak kepenuhannya dalam
diri Kristus. Surat Ibrani membahasakannya
dengan indah: “Setelah pada zaman dahulu
Allah berulangkali dan dalam pelbagai cara
berbicara kepada nenek moyang kita dengan
perantaraan nabi-nabi, maka pada zaman
akhir ini Ia telah berbicara kepada kita dengan
perantaraan Anak-Nya, yang telah Ia tetapkan
sebagaiyang berhak menerimasegalayangada”
(Ibr. 1:1-2). Puncak peristiwa pelaksanaan janji
Allah sejak Perjanjian Lama itu terjadi pada
Misteri Paskah, yakni wafat dan kebangkitan
Kristus. Dari pengakuan iman yang amat kuno,
Gereja sejak awal mengimani bahwa wafat
dan kebangkitan Yesus itu menjadi peristiwa
keselamatan manusia, seperti dituliskan oleh
Paulus: “Sebab yang sangat penting telah
kusampaikan kepadamu, yaitu apa yang telah
kuterima sendiri, ialah bahwa Kristus telah
mati karena dosa-dosa kita, sesuai dengan
Kitab Suci, bahwa Ia telah dikuburkan, dan
bahwa Ia telah dibangkitkan pada hari yang
ketiga, sesuai dengan Kitab Suci” (1 Kor. 15:3-
4). Maka perayaan pengharapan melalui liturgi
berpusat pada pelaksanaan janji Allah untuk

menyelamatkan manusia itu melalui peristiwa
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Kristus yang wafat dan bangkit, dan Misteri
Paskah ini sekaligus menjadi penentu masa
depan yang kita songsong seperti ditekankan
oleh Moltmann pula. Injil mewartakan Yesus
yang bangkit sekaligus Yesus sebagai Alfa dan
Omega dari seluruh sejarah umat manusia dan
dari seluruh ciptaan (H. Paul Santmire 2008,
180-181).

Ketiga, dimensi pneumatologis. Janji
Allah yang menjadi sumber harapan kita
telah dilaksanakan dalam sejarah melalui
puncaknya pada Misteri Paskah Yesus
Kristus. Pertanyaannya, bagaimana dalam
perayaan pengharapan itu kita dapat sungguh
merayakan pelaksanaan janji Allah melalui
Kristus itu secara benar dan terjamin. Istilah
“benar dan terjamin” berarti bahwa perayaan
harapan itu benar-benar menghadirkan Allah
melalui Kristus yang menyelamatkan Kkita.
Jawabannya adalah dalam Roh Kudus. Inilah
dimensi pneumatologis. Roh Kuduslah yang
menjamin dan memastikan bahwa yang kita
sembah dalam perayaan pengharapan melalui
liturgi itu benar-benar Allah Bapa melalui
Anak-Nya sendiri yaitu Yesus Kristus yang
telah melaksanakan janji Allah dalam sejarah.
Hanya karena Roh Kudus kita ini dapat
menyebut Allah sebagai “ya Abba, ya Bapa”
(Rm. 8:15; bdk. Gal. 4:6). Kita pun dapat
mengakui Yesus sebagai Tuhan juga hanya
karena Roh Kudus (1 Kor. 12:3). Roh Kudus
pula yang menjadi jaminan terhadap apa yang
kita harapkan yaitu kemuliaan kekal bersama
Allah, seperti disebut dalam kitab Efesus:
“Dan Roh Kudus itu adalah jaminan bagian
kita sampai kita memperoleh seluruhnya, yaitu
penebusan yang menjadikan kita milik Allah,

untuk memuji kemuliaan-Nya” (Ef. 1:14).
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Keempat, dimensi subjek liturgi.
Perayaan pengharapan merupakan perayaan
yang konkret dilakukan oleh jemaat atau umat
beriman, namun selalu saja bersama Kristus.
Artinya tidak ada perayaan liturgi yang
dilaksanakan hanya oleh Kristus sendiri tanpa
jemaat karena kalau demikian itu tidak nyata
bagi kita yang masih terikat dalam ruang dan
waktu. Begitu pula tidak ada perayaan liturgi
yang dilaksanakan hanya oleh umat beriman
tanpa Kristus karena kalau demikian peristiwa
itu hanyalah peristiwa sosial tanpa bernilai
soteriologis. Yang benar adalah Kristus
sekaligus bersama Gereja, sebagai subjek atau
pelaksana perayaan pengharapan ini. Surat
Ibrani menyebutkan bahwa kesanggupan kita
untuk memasuki tempat kudus dan kediaman
Allah hanyalah karena Yesus Kristus sendiri.
“Pengharapan itu adalah sauh yang kuat dan
aman bagi jiwa kita, yang telah dilabuhkan
sampai ke belakang tabir, di mana Yesus telah
masuk sebagai Perintis bagi kita, ketika Ia,
menurut peraturan Melkisedek, menjadi Imam
Besar sampai selama-lamanya” (Ibr. 6:19-
20). Karena Kristuslah kita dapat menghadap
Bapa dengan penuh iman dan pengharapan,
sebab Kristus “adalah Pengantara dari suatu
perjanjian yang baru, supaya mereka yang telah
terpanggil dapat menerima bagian kekal yang
dijanjikan” (Ibr. 9:15). Demikianlah perayaan
pengharapan melalui liturgi merupakan
perayaan yang dilaksanakan oleh Kristus dan
sekaligus jemaat atau umat beriman.

Kelima, dimensi eklesiologis. Dimensi
sudah  disebut

dalam dimensi keempat di atas, ketika kita

eklesiologis  sebenarnya

membicarakan subjek liturgi pengharapan,

yakni Kristus bersama Gereja-Nya. Di sini
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hanya mau ditekankan komunitas macam apa
yang merayakan. Kita mesti kembali pada
kata Yunani ekklesia yang kemudian menjadi
kata bentukan: Gereja. Kata Yunani ekklesia
digunakan untuk menerjemahkan kata Ibrani
gahal yang memiliki arti pertemuan orang-
orang yang dipanggil (G.W. Lathrop 1999, 32).
Umat atau jemaat adalah orang-orang yang
memang dipanggil oleh Tuhan melalui sabda-
Nya dan umat ini dipanggil untuk menyembah-
Nya. Sejak semula Gereja sebagai persekutuan
para murid yang beriman kepada Yesus
Kristus senantiasa berkumpul secara teratur
(bdk. Kis. 2:46-47). Pertemuan umat beriman
sebagai ekklesia atau assembly melalui liturgi
ini diadakan dalam rangka mengenangkan dan
merayakan Kristus yang bangkit (J.K. Kubicki
2006, 38-40) dan yang kini hadir di tengah
jemaat untuk memberi arah hidup yang baru
menyongsong masa depan saat kepenuhan
keselamatan yang kita harapkan.

Keenam, dimensi eskatologis. Liturgi
pengharapan jelas merupakan perayaan
yang dilaksanakan oleh umat beriman untuk
menyongsong kepenuhan atau penyelesaian
karya keselamatan Allah yang terlaksana
melalui Kristus dalam Roh Kudus itu pada
akhir zaman. Inilah dimensi eskatologis yang
menunjuk pada tegangan antara sudah dan
belum. Tegangan antara sudah dan belum itu
dimaksudkan untuk mengungkapkan realitas
iman, yang di satu pihak karya keselamatan
Allah sudah digenapi atau dipenuhi dalam
pelaksanaannya melalui  Yesus Kristus,
tetapi di lain pihak karya keselamatan
Allah tersebut masih belum selesai menurut
rentang perjalanan sejarah karena kini masih

berjalan hingga menuju akhirnya. Pada saat
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itulah terjadi penyelesaian final seluruh
penyelamatan manusia dan dunia dengan
seluruh alam ciptaannya (bdk. 1 Kor. 15:28).
Umat kristiani perdana tidak pernah berbicara
mengenai kedatangan Kristus untuk kedua
kalinya, melainkan menantikan kedatangan
Kristus, parousia, atau hari Tuhan (Behr 2011,
466). Maka di satu pihak liturgi pengharapan
berfokus pada kedatangan Kristus yang tetap
hadir dalam Gereja-Nya melalui berbagai
bentuk seperti dalam liturgi, sabda-Nya,
pelayanan kepada orang yang menderita (Mat.
25:40), dan sebagainya. Dan di lain pihak liturgi
pengharapan juga sekaligus berfokus pada
kedatangan Kristus yang akan menyelesaikan
seluruh karya penyelamatan Allah atas sejarah
manusia dan dunia beserta seluruh alam ciptaan
ini. Dengan demikian perayaan pengharapan
itu dapat juga dilukiskan sebagai pengharapan
akan maranatha, sebuah ungkapan bahasa
Aram dari orang Kristen awal dari lingkungan
Yahudi-Palestina, yang dapat diterjemahkan
sebagai sebuah doa: “Tuhan kami, datanglah!”
dan sekaligus ungkapan deklaratif: “Tuhan
kami datang” (Schneider 1991, 202).

PENUTUP: UNSUR-UNSUR LITURGI
PENGHARAPAN

Sebagai penutup, kita sebaiknya merumuskan
unsur-unsur liturgi manakah yang perlu
diperhatikan apabila mau merayakan liturgi
pengharapan atas langit dan bumi yang baru.
Penyebutan pengharapan atas langit dan
bumi yang baru menunjukkan tekanan aspek
ekologis dan eskatologis dari liturgi yang perlu

disusun.
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Liturgi pengharapan yang dipikirkan
di sini bukanlah sekedar bentuk perayaan
liturgi tertentu dan bagaimana itu dapat
dikembangkan, melainkan perayaan liturgi
yang memiliki nilai atau maknanya yang
mengubah hidup jemaat sehari-hari. Penulis
menawarkan model analisa Edgar Schein yang
membedakan tiga tingkatan budaya (The Three
Level of Culture).® Tiga tingkatan itu berkaitan
dengan struktur budaya yang menurut Edgar
Schein ialah artefak, nilai atau keyakinan
yvang dianut, dan asumsi dasar (Schein 2017,
28-32).

Artefakmenunjuk pada struktur-struktur
dan proses-proses organisasi yang dapat
diamati, dapat dilihat atau dirasakan, termasuk
kebiasaan-kebiasaan yang dapat diamati
dengan mudah tetapi juga sulit untuk diurai
atau dijelaskan (Schein 2017, 29). Pada bidang
liturgi, artefak dapat berupa semua perayaan
ibadah dan doa, seperti ibadah Minggu, ibadah
perjamuan kudus, ibadah penghiburan, ibadah
syukuran, ibadah penguburan, ataupun yang
khusus di lingkungan Katolik yaitu Misa
Kudus atau ibadah devosional seperti jalan
salib, rosario, adorasi, dan sebagainya. Dalam
tingkatan artefak ini, semua ritual dilakukan
secara berulang dan teratur, dengan urutan yang
kurang lebih sama, serta menggunakan simbol-
simbol sebagai bentuk perayaan liturgi. Liturgi
pengharapan yang diusulkan di sini bukanlah
suatu bentuk baru dari sekian ibadah yang
ada, melainkan menjadi dimensi atau aspek
tekanan yang meresapi semua bentuk ibadah
tersebut. Tekanan dimensi yang dimaksud
dalam rangka suatu liturgi pengharapan tentu
saja ialah dimensi ekologis dan eskatologis.

Mengikuti pandangan Barend J. de Klerk, kita
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dapat meningkatkan kesadaran ekologis dalam
perayaan liturgi atau peribadahan kita melalui
doksologi (pujian) dan ratapan (de Klerk
2014). Penulis sependapat dengan de Klerk
yang mengamati liturgi atau peribadahan
kita sering terlalu menekankan pada aspek
penebusan tetapi kurang memberi ruang pada
aspek penciptaan (de Klerk 2014, 3.8). Dalam
teks Misa Kudus di lingkungan Katolik sudah
disebut aspek penciptaan ini seperti pada
Prefasi’ Pesta Panen dan Tanah Air (Konferensi
Waligereja Indonesia 2020, 120-123), tetapi
belum terlalu tampak di bagian lain.

Nilai atau keyakinan yang dianut
merupakan cita-cita, visi, tujuan, aspirasi-
aspirasi, atau makna yang diperjuangkan
suatu komunitas, lembaga, perusahaan, atau
organisasi tertentu. Nilai atau keyakinan ini
terungkap dalam doa-doa yang berisi dengan
pujian ataupun ratapan, seperti dalam kitab
Mazmur yang memuat banyak ungkapan
pujian kepada Allah atas karya agung-Nya,
dan ungkapan ratapan atas penderitaan yang
sedang dialami. Dengan memuat doa yang
mengungkapkan pujian atau ratapan ini,
liturgi pengharapan dapat semakin dibangun
dan dialami sebagai liturgi yang meneguhkan
pengharapan dan bahkan menyembuhkan
luka batin. Doa pujian ini sangat penting
untuk ditekankan karena pujian membawa
rasa syukur kepada Allah Sang Pencipta dan
Sang Penebus sekaligus. Dengan pujian itu
nilai ibadah yang diyakini adalah kepercayaan
kepada Allah yang telah menciptakan dengan
indah dan mulia seluruh alam ciptaan dan
telah menguduskannya melalui penebusan
Kristus, dan sekaligus mendorong hati untuk

menyongsong kedatangan-Nya yang akan
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menyelesaikan seluruh karya penyelamatan
Allah. Namun pujian harus dibarengi dengan
ratapan yang mengungkapkan rasa sesal dan
tobat atas dosa kita dan umat manusia yang
merusak alam lingkungan ini. Bahasa harapan
dan bahasa ratapan dapat disebut sebagai dua
sisi mata uang (de Klerk 2014, 8). Tanpa doa
yang mengungkapkan ratapan, pujian hanya
menjadi suatu kepuasan diri sendiri (smug
satisfaction), sedangkan tanpa doa yang
mengungkapkan pujian, ratapan dapat disalah
mengerti sebagai penyangkalan atas anugerah
Allah. Nilai dari doa yang mengungkapkan
pujian dan ratapan tersebut berorientasi pada
pengembangan harapan akan datangnya
Kerajaan Allah yang telah digenapi melalui
peristiwa wafat dan kebangkitan Kristus, dan
kini Kerajaan Allah itu tetap dimohon hadir
dalam manifestasi pemeliharaan alam ciptaan
agar kemuliaan Allah semakin dapat dialami
dalam kehidupan bersama umat manusia dari
generasi ke generasi.

Asumsi dasar menunjuk pada nilai atau
keyakinan yang sudah menjadi esensi budaya
atau dalam istilah biologisnya: DNA-nya
(Deoxyribo Nucleid Acid) suatu komunitas,
lembaga, perusahaan, atau organisasi itu, yang
sudah dihidupi dengan sendirinya dan menjadi
sumber terdalam nilai tindakan (Schein 2017,
30-31). Asumsi dasar yang sudah dihidupi
dalam jemaat Kristen misalnya adalah iman
akan Misteri Paskah, yakni Tuhan Yesus
Kristus yang bangkit dan menyertai kita, tulisan
Alkitab sebagai sabda Allah, dan pentingnya
ibadah Minggu. Problematiknya adalah bahwa
liturgi yang merayakan pengharapan yang
berciri ekologis dan eskatologis masih harus

diperjuangkan. Ketika artefak dan nilai di
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baliknya itu masih sedang diupayakan untuk
diwujudkan, praktek ibadah yang berdimensi
ekologis dan eskatologis ini belum sampai
pada tataran konkret yang transformatif
atau mengubah. Tingkatan asumsi dasar ini
menjadi penting karena mengingatkan kita
bahwa perayaan liturgi yang selama ini kita
rayakan sering masih berhenti pada artefak dan
pemahaman atas makna atau nilai di baliknya
saja. Artinya, umat beriman mengikuti saja
perayaan liturgi atau ibadah secara rutin dan
ritual saja. Barangkali saja mereka menyadari
arti atau makna dari ibadahnya, akan tetapi
ibadah yang diikuti atau dirayakan itu tidak
mengubah sikap atau tindakan konkret sehari-
hari. Hal itu tampak sekali dalam konteks hidup
menggereja dan memasyarakat ketika masih
ada saja orang kristiani yang terlibat dalam
tindak korupsi atau kriminal sebagaimana
menjadi berita atau bahkan viral di media
massa atau media sosial. Asumsi dasar juga
belum terjadi pada umat beriman kristiani
ketika di lingkungan Gereja masih sering
terjadi perpecahan dan percekcokan, walaupun
mereka rajin beribadah setiap hari Minggu dan
mungkin sadar apa artinya.
Pemikiranmengenailiturgipengharapan
sebagaimana penulis uraikan di atas barulah
pancingan bagi diskusi dan eksplorasi lebih
lanjut di berbagai komunitas Gereja. Tetapi
penulis meyakini bahwa liturgi pengharapan
mestinya bukan hanya bertujuan agar umat
beriman menyadari kekayaan liturgi ini,
melainkan juga sampai menghayatinya dalam
praksis hidup yang konkret sebagai wujud dari
apa yang dipahami dan dilaksanakan dalam

liturgi atau ibadah tersebut.
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